
 

 

Jurnal Kajian Ilmu Manajemen 

Vol. 2 No.3 September 2022, hlm. 257–263 
https://journal.trunojoyo.ac.id/jkim 

The Role of Tourism Awareness Groups (Pokdarwis) in Improving Employee 
Work Motivation and Community Knowledge as a Strategy for Development 
of Malang Lon Beach Tourism During the Covid-19 Pandemic 
(Case Study on Lon Beach Malang Sokobanah Sampang) 

 
Intan Febriyanti 1, R.M. Mochammad Wispandono2  
1,2 Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Trunojoyo Madura  

 
INFO ARTIKEL 

 
Abstract 
 

Sejarah Artikel: 
Diterima: 4 Agustus 2022 
Diperbaiki: - 
Disetujui: 30 September 2022 
 

The tourism  awareness group  is  one of the  drivers  and initiators  
of development  to increase  independence and community  
participation in realizing Lon Malang beach tourism in Sokobanah 
Sampang  as a tourist destination, and is supported by the motivation 
needed by the community to maintain and preserve in the context of 
developing Lon Malang Beach. This  study  aims  to find out:  (1) To  
find out the role of Pokdarwis  in increasing employee motivation on 
Lon Malang beach tourism during the Covid-19 pandemic, (2) To find 
out the strategy for developing Lon Malang beach  tourism  during the  
Covid-19 19  pandemic. This  study uses a qualitative descriptive  
method,  with 10 informants  as resource  persons consisting of 1 
Pokdarwis chairman, 1 secretary, 1 treasurer, 1 security and order  
section, 1 tourist attraction section, 1 public relations section, 1 
business  development section,  1 equipment,  1 local community  and 
1 visitor/tourist. The sampling technique used is purposive sampling, 
which is based on certain criteria and considerations. The author 
obtained data from documents and oral statements from  Pokdarwis  
members,  local communities and visiting tourists. The results of this 
study indicate that: (1) Pokdarwis plays an important role in increasing 
employee motivation on Lon Malang beach tourism during the Covid-
19 pandemic (2) One of the strategies in developing Lon Malang 
tourism during the Covid-19 pandemic is adding photo spots and 
interesting games. 
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PENDAHULUAN 

Pariwisata di daerah sangatlah banyak bila mampu memanfaatkan potensi-potensi yang 
ada, pemerintah dan masyarakat daerah saling membantu dalam pengembangannya tersebut 
sehingga akan mengangkat segi ekonomi, budaya dan pendidikan daerah itu. Pariwisata 
sangatlah mampu dalam mengatasi masalah kesejahteraan bila dikembangkan secara 
propesional. 
Pantai Lon Malang yang terletak di Pulau Madura yaitu di Kecamatan Sokobanah Kabupaten  
Sampang   memiliki  destinasi  wisata  yang   cukup  menarik  bagi wisatawan sehingga 
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diperlukan adanya organisir yang baik pula untuk mengembangkan dan mengelola destinasi 
tersebut agar menjadi sasaran wisatawan lokal maupun luar. 

Permasalahan lain yang ada pada Pantai Lon Malang adalah kurangnya pengenalan 
mengenai budaya maupun produk khas dari Madura maupun ciri khas dari Sampang  itu sendiri 
seperti diadakannya stand atau gerai yang bisa menjadi daya tarik wisatawan. Juga kurangnya 
kesadaran adanya sarana prasarana yang rusak dan terbaikan tanpa perbaikan seperti spot 
foto, gazebo, tempat kursi dan antraksi permainan yang sangat banyak diminati pengunjung yaitu 
motor roda empat atau yang disebut all terrain vehicle (ATV) yang mengalami kerusakan dan saat 
ini belum  diperbaiki maupun dikembangkan dengan baik. Selain itu,  dalam mengelola dan 
pengembangan wisata masih belum cukup optimal, hal ini terlihat dari sarana prasarana yang 
kurang memadai, seperti sarana informasi, akomodasi, transportasi dan rest area yang masih 
sedikit. 

Hal ini terjadi karena kurangnya motivasi dan kesadaran dari pokdarwis sendiri untuk 
memperbaiki kerusakan-kerusakan yang ada dan juga kurangnya pengetahuan masyarakat, 
sehingga masih kurang  memperhatikan  dan memberikan masukan secara langsung maupun 
tidak langsung untuk perbaikan pada pantai lon malang sendiri. 

 

Tabel 1. Data Wisatawan pantai Lon Malang tahun 2020 Pada Masa pandemi covid-19 
No. Bulan Jumlah 

Wisatawan 

1 Januari 5247 

2 Februari 1909 

3 Maret - 

4 April - 

5 Mei - 

6 Juni 10743 

7 Juli 10432 

8 Agustus 2526 

9 September 2162 

10 Oktober 3704 

11 November 5772 

12 Desember 6555 

Sumber: Data Ketua Pokdarwis (data diolah) 

Berdasarkan data wisatawan di atas dapat diketahui bahwa pengunjung pantai  lon  
malang  masih  rendah.  Sebagaimana  yang  telah  tertulis  dari data tersebut  bahwa  antara  
Januari  dan  Februari pengunjung  wisatawan  menurun secara drastis dan juga di bulan-bulan 
berikutnya. Namun pada bulan Maret, April dan Mei merupakan bulan yang sangat sepi 
pengunjung bahkan tidak ada satupun yang dipersilahkan memasuki area wisata tersebut 
karena diwajibkan untuk menutup area tersebut dikarenakan pandemi covid-19. Covid-19 adalah 
Corona Virus yang nyaris seluruh dunia terdampak penyakit tersebut. Akan tetapi, setelah 
penutupan tersebut seharusnya menerapkan strategi agar pengunjung bertambah dari sebelum-
sebelumnya bahkan melebihi dari perkiraan namun yang terjadi pada bulan-bulan selanjutnya lebih 
rendah. Hal ini tentu ada kaitannya dalam proses pengelolaan oleh Pokdarwis maupun 
pengetahuan masyarakat lokal. 

Tabel 2 Data Wisatawan pantai Lon Malang tahun 2020 Pada Masa pandemi 
covid-19 

No. Bulan Jumlah 
Wisatawan 

1 Januari 6.192 

2 Februari 6.774 

3 Maret 7.063 

4 April 5.413 
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5 Mei 7.410 

6 Juni 9.531 

7 Juli 7.273 

8 Agustus 9.711 

9 September 8.946 

10 Oktober 10.743 

11 November 10.864 

12 Desember 10.882 

Sumber: Data Ketua Pokdarwis (data diolah) 
 

Dari uraian latar belakang tersebut, maka suatu destinasi wisata dapat dibangun dan 
berkembang dengan  adanya aksi langsung dari para pemangku kepentingan,    masyarakatlah    
sebagai    penggerak    ataupun    subjek    dalam pelaksanaannya.  Maka  dari itu peneliti ingin 
mendeskripsikan  bagaimana peran Pokdarwis dalam pengembangan Pantai Lon Malang di 
Sokobanah. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, 
sumber data penelitian ini adalah data primer dan skunder. Data primer yaitu data mentah yang 
di peroleh dari hasil wawancara dengan kelompok sadar wisata. Sedangkan data sekunder yaitu 
data informasi yang di peroleh secara tidak langsung, biasanya di peroleh  dari jurnal, buku atau  
artikel yang  diakses dari internet. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah interview, 
observasi, dokumentasi dan studi literature. 

Teknik uji keabsahan data dalam peneitian ini menggunakan: 

1. Pengamatan dilakukan secara tekun oleh peneliti dengan rinci dan teliti kepada pemberi 
data, agar mengetahui apakah data yang diperoleh sesuai dengan yang diberikan oleh 
pemberi data. 

2. Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti terhadap pemberi 
data, agar mengetahui apakah data yang diperoleh sesuai dengan yang diberikan oleh 
pemberi data. 

3. Triangulasi  (Moleong,  2010:330)  menjelaskan  bahwa  teknik  pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
 
Tahapan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Reduksi data 
2. Penyajian data 
3. Penarikan kesimpulan 

 

HASIL 
 

Berdasarkan data dan hasil penelitian yang sudah dijelaskan mengindikasikan bahwa  

kelompok sadar wisata (Pokdarwis) yang  merupakan swadaya yang berasal dari masyarakat 

yang mempunyai kepedulian, dan tanggung jawab serta berperan aktif sebagai penggerak 

pariwisata dan Sapta Pesona dalam mengembangkan wisata pantai lon malang sehingga dapat 

bermanfaat bagi masyarakat sekitar. Dengan  itu  kawasan di desa Sokobanah  memiliki 

sebuah pantai yang dinamakan  pantai lon malang. Tentunya sebagai kelompok sadar wisata  

mempunyai  kemauan  untuk  mewujudkan  sebuah  objek  wisata  yang menarik sehingga dapat 

bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat Desa Sokobanah.  Mengembangkan   potensi  

wisata  yang  dimiliki  dengan  optimal tentunya akan berdampak terhadap perkembangan 

pariwisata. 

Berdasarkan hal tersebut maka dapat diketahui bahwa tujuan dibentuknya Kelompok 

Sadar Wisata adalah untuk memperkenalkan, melestarikan, dan memanfaatkan potensi 
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pariwisata yang ada di kawasan pantai  Desa Sokobanah salah satunya Lon Malang, sehingga 

dapat mendorong kegiatan-kegiatan kepariwisataan. 

Sebagai lembaga penggerak kepariwisataan, Kelompok Sadar Wisata mempunyai  

peran dalam  mengelola  kegiatan-kegiatan  pariwisata  di Kawasan pantai Lon Malang Desa 

Sokobanah. Bentuk pengelolaannya adalah ekowisata, ekowisata yaitu pemanfaatan potensi 

sumber daya alam dan menjaga kelestarian yang ada salah satunya kawasan pantai Lon 

Malang. Kegiatan-kegiatan pariwisata yang dikelola  meliputi pengelolaan dan pengembangan  

obyek wisata kawasan pantai lon malang, pengelolaan festival tradisional desa dan event 

agustusan atau tahun baru. Pengembangan dan pengelolaan wisata pantai lon malang yang 

dilakukan  oleh Kelompok Sadar  Wisata dengan  adanya dukungan  masyarakat setempat 

walaupun masih ada belum memahami  tentang pengembangan  dan pengelolaan wisata lon 

malang. 

festival larung sesaji (petik laut). Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh McClelland 

(Robins, 2016)  kebutuhan akan afiliasi adalah harapan untuk hubungan antar-pribadi yang akrab 

dan ramah. 

Peran Kelompok Sadar Wisata sebagai swadaya masyarakat penggerak pariwisata 

tidak hanya melakukan pengembangan dan pengelolaan lon malang di kawasan pantai 

Sokobanah saja tapi mempunyai tanggung jawab untuk memberikan pemahaman  

kepariwisataan  kepada  anggotanya  dan  masyarakat Desa Sokobanah. Pemberian 

pemahaman dan wawasan mengenai kepariwisataan dan sapta pesona yang dilakukan 

Kelompok Sadar Wisata tidak hanya diberikan kepada masyarakat di Desa Sokobanah saja, 

akan tetapi para anggota pokdarwis 

juga. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan  hasil  wawancara  dengan  anggota  maka  dapat  diketahui bahwa 

Kelompok Sadar Wisata adalah sebagai organisasi penggerak pariwisata di Desa Sokobanah 

yang mempunyai peran dalam mengelola dan mengembangkan potensi pariwisata salah 

satunya Pengembangan pantai lon malang. Selain itu juga memberikan pelatihan dan wawasan 

terhadap anggota dan masyarakat setempat mengenai pariwisata dan sapta pesona, sehingga 

dapat mewujudkan kawasan pantai lon malang sebagai tujuan wisata unggulan di kabupaten 

Sampang. Maka dari itu Kelompok Sadar Wisata mempunyai strategi memberdayakan 

masyarakat untuk meningkatkan kesadaran pengetahuan, dan keterampilan. 

Dalam ketersediaan fasilitas kepariwisataan yang dapat memberikan pelayanan kepada 

masyarakat pada objek wisata di Desa Sokobanah berdasarkan pengamatan yang telah 

dilakukan beberapa sudah memberikan pelayanan yang baik terhadap pengunjung dan 

wisatawan, namun tidak semunya pelayanan yang diberikan sudah baik. Contoh objek wisata 

yang sudah memberikan pelayanan cukup baik berdasarkan hasil pengamatan peneliti adalah 

objek wisata pantai Lon Malang. Pelayanan yang diberikan seperti petugas yang selalu siap 

siaga bagi wisatawan, pelayanan parkir dengan penjagaan yang baik dan bentuk pelayanan 

masyarakat sekitar yang selalu memberikan keramahan pada pengunjung yang datang 

merupakan nilai positif dari objek wisata tersebut. 

Selain itu, pada pengetahuan masyarakat lebih menerapkan keamanan dan keselamatan. 

Seperti diadakannya pelatihan khusus untuk melakukan langkah- langkah keamanan dan 

keselamatan dan perlu untuk dilakukan secara konsisten dan memiliki komitmen yang sama 

untuk menjamin destinasi pariwisata berkelanjutan. 

Sebagaimana  yang  kita  ketahui  bahwa  pengelola  ditempat  ini belum memiliki strategi 

yang spesifik yang melandasi suatu program yang dijalankan untuk mengelola dan 

mengembangkan wisata lon malang ini. Jika menelaah teori five general strategicnya Michael 

porter adalah wisata ini dapat menggunakan strategi diferensiasi sebagai strategi 

pengembangan  ekowisata di Lon Malang (David, 2015). 
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David  (2015)  menyatakan  strategi  diferensiasi  dapat  berjalan  secara efektif pada kondisi-

kondisi ketika kebutuhan dan penggunaan pembeli berbeda, ketika perusahaan pesaing mengikuti 

pendekatan diferensiasi yang serupa, perubahan teknologi terjadi sangat cepat dan kompetisi 

yang sangat ketat terkait fitur-fitur produk, ketika ada banyak cara untuk mendiferensiasikan 

produk atau jasa dan banyak pembeli menilai perbedaan dari masing-masing produk dan jasa 

ini bernilai. Strategi diferensiasi mengapa dapat diterapkan di lon malang karena beberapa 

pertimbangan, yaitu Untuk  bidang pariwisata, Jasa dan atraksi yang ditawarkan oleh masing-

masing destinasi pariwisata berbeda-beda dan wisatawan tentu mempunyai nilai tersendiri bagi 

tiap perbedaan yang ada. Oleh karena itu, perjalanan wisata cenderung akan terus berlangsung 

karena rasa ingin tahu dan mencari sensasi baru yang dapat ditawarkan oleh sebuah destinasi 

pariwisata. Lon Malang memiliki sensasi wisata unik yang tidak dimiliki oleh tempat wisata lain di 

Madura khususnya di Kabupaten Sampang, yakni jarak pantai yang dekat dengan masyarakat 

dan bonsai khas cemara udang. Oleh karena itu, pemerintah desa beserta pengelola atau 

pokdarwis harus mengambil kebijakan untuk tidak fokus pada obyek wisata dan memunculkan 

daya tarik wisata yang baru. 

Untuk pengembangan ke depannya, strategi diferensiasi yang dapat dijalankan di Lon 

Malang ini adalah dengan menjalankan pengembangan produk jasa baru dengan diimbangi 

dengan penataan manajemen ekowisata yang benar dan mulai berjalannya networking yang baik 

dengan para stakeholdernya. 

Kemudian berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di lapangan   

dengan   ditambah   hasil   wawancara   terhadap   informan,   kembali ditemukan   sebuah  informasi   

yang   mengindikasikan   bahwa   strategi   yang digunakan dalam pengembangan wisata pantai 

Lon Malang yaitu dengan meningkatkan promosi destinasi wisata yang menarik secara digital 

seperti penggunaan sosial media yang lebih digemari oleh kalangan anak muda dan orang tua. 

Selain itu juga menambah permainan dan spot foto di kawasan pantai lon malang dan juga lebih 

memperketat  keamanannya sehingga membuat nyaman terhadap pengunjung yang akan 

berwisata. 

Mengembangkan  dan memajukan kepariwisataan di pantai lon malang perlu adanya 

kegiatan-kegiatan atau program untuk mencapai hal tersebut. Di dalam pengelolaan 

membutuhkan program-program yang berkualitas agar dapat menarik minat banyak wisatawan. 

Kelompok Sadar Wisata mempunyai program untuk mengembangkan potensi lon malang di 

Desa Sokobanah. 

Kelompok Sadar  Wisata merupakan Swadaya  masyarakat yang  peduli terhadap 

pengembangan  lon malang dengan  tujuan untuk mendorong  potensi wisata yang dimiliki Desa 

Sokobanah, seperti event desa. 

Walaupun kedudukan Kelompok Sadar Wisata sebagai lembaga yang mempunyai 

kepedulian serta tanggung jawab terhadap pengembangan wisata lon malang di Desa 

Sokobanah, namun menyadari bahwa dalam melakukan pengembangan wisata lon malang di 

Desa Sokobanah tidak dapat dilakukan hanya melalui Kelompok Sadar Wisata dalam upaya 

memajukan dan mengembangkan kepariwisataan yang  dimiliki  Desa Sokobanah  tetapi  

menjadi tanggung jawab bersama atau seluruh elemen atau stakeholder yang bersangkutan 

bukan hanya salah satu pihak saja untuk mengembangkan  sebuah pariwisata yang baik. Oleh 

karena itu Kelompok Sadar Wisata dalam pengelolaan dan pengembangan wisata lon  malang 

di Desa Sokobanah  bekerja sama dengan  organisasi masyarakat lainnya. Kerjasama ini 

dilakukan dalam rangka untuk mewujudkan kawasan pantai lon malang menjadi salah satu tujuan 

wisata unggulan di Kabupaten Sampang dan masyarakat dapat memperoleh manfaat atau 

keuntungan dari kegiatan pariwisata ini. 

Salah satu upaya yang dilakukan oleh untuk meningkatkan kualitas sumber daya alam 

yang dimiliki, maka Kelompok Sadar Wisata melalui memberikan pemahaman terkait dengan 

pariwisata dan nilai sapta pesona kepada masyarakat dan anggotanya. Untuk mewujudkannya, 

sebuah wisata tidak mementingkan keuntungan terlebih dahulu. Hal terpenting adalah 

memanfaatkan pengembangan yang di miliki terlebih dahulu agar pengembangan tersebut bisa 
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tercapai dengan baik. Maka  Kelompok Sadar Wisata bertekad untuk memajukan 

pengembangan wisata pantai lon malang sebagai tujuan wisata unggulan di Kabupaten 

Sampang. 

Masyarakat Desa Sokobanah masih ada yang belum mempunyai kesaradaran 

terhadap  Sapta Pesona seperti aspek keindahan dan  kebersihan lingkungan, tentunya hal 

ini menjadi penghambat bagi kelompok sadar wisata dalam mengembangkan  pantai lon malang 

sebagai tujuan wisata unggulan di Kabupaten. 

Dalam upaya mengembangkan lon malang, Kelompok Sadar Wisata mengalami  

hambatan,  hambatan  tersebut  berasal  dari beberapa  masyarakat dimana kurang peduli terhadap 

keindahan dan kebersihan lingkungan. Padahal keindahan dan kebersihan lingkungan 

merupakan salah satu unsur dari Sapta Pesona. Sapta  Pesona sendiri harus diwujudkan 

dalam  kepariwisataan suatu daerah, kerena mewujudakan Sapta Pesona dapat dijalankan 

dengan pola pikir terhadap  perilaku hidup bersih dan sehat setiap hari. Salah satu upaya 

untuk mengatasi hal ini memberikan pemahaman setiap hari dengan melalui perilaku hidup 

bersih  dan sehat  kepada beberapa masyarakat  setempat  agar kawasan 

pantai diliatnya bagus dengan pemandangan alam dan lingkungannya. 

SIMPULAN 

Berdasarkan data yang  telah  dikumpulkan dan  dilakukan  oleh peneliti mengenai 
pengembangan sumber daya manusia, pendidikan, pelatihan dan peningkatan pengunjung maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Peran pokdarwis dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan pada wisata pantai lon 
malang sangat penting, karena kinerja pokdarwis mempengaruhi terhadap motivasi anggota 
yang lain. Kinerja pokdarwis adalah salah satu acuan yang dijadikan contoh oleh anggota-
anggota yang lain, sehingga kinerja pokdarwis sangat dituntut untuk lebih baik untuk memotivasi 
anggota yang lain. 

Sedangkan  strategi yang digunakan dalam pengembangan wisata pantai Lon Malang 
yaitu dengan meningkatkan promosi destinasi wisata yang menarik secara digital seperti 
penggunaan sosial media yang lebih digemari oleh kalangan anak muda dan orang tua. Selain 
itu juga menambah permainan dan spot foto di kawasan pantai lon malang dan juga lebih 
memperketat keamanannya sehingga membuat nyaman terhadap pengunjung yang akan 
berwisata. 

Memperkenalkan, melestarikan, dan memanfaatkan pantai di Desa Sokobanah  
sebagai tujuan wisata. Mengelola pantai di Desa Sokobanah  sebagai tujuan wisata. 
Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan kepada anggota dan masyarakat Desa 
Sokobanah  terkait pengembangan  pantai di Desa Sokobanah sebagai tujuan wisata. 
Program  kegiatan-kegiatan Kelompok Sadar  Wisata di pantai di Desa Sokobanah sebagai 
tujuan wisata. Bekerjasama dengan organisasi lain dalam mengembangkan pantai di Desa 
Sokobanah sebagai tujuan wisata. Adanya  peran  sumber  daya  manusia  dalam  
pengembangan  pantai  di  Desa 
Sokobanah sebagai tujuan wisata. 
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